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ABSTRAK 

 

 

IMPLEMENTASI MODEL DISCOVERY LEARNING DALAM 

PEMBELAJARAN TATA RIAS KARAKTER HOROR DI SMKN 3 

BANDAR LAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

 

ANA MELISA 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi model discovery 

learning dalam pembelajaran tata rias karakter horor pada siswa kelas XI SMKN 3 

Bandar Lampung. Pembelajaran tata rias karakter menuntut siswa menguasai 

keterampilan teknis serta mengembangkan kreativitas, imajinasi, dan berpikir kritis, 

namun guru tidak memberikan contoh langsung, siswa harus mencari dan 

mengembangkan pengetahuan secara mandiri. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian satu guru pengampu dan 

34 siswa kelas XI jurusan kecantikan dua. Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahap 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta uji keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Penelitian ini menggunakan konsep 

discovery learning yang dikemukakan oleh Widiasworo yang terdiri atas enam 

tahapan yakni stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengelolaan data, 

pembuktian, penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model discovery learning secara sistematis mampu meningkatkan 

keaktifan, kemandirian, dan kreativitas siswa dalam proses pembelajaran. Siswa 

tidak hanya mengikuti instruksi, tetapi aktif menemukan konsep dan 

mengembangkan ide rias secara mandiri. Selain itu, siswa mampu menghasilkan 

karya rias karakter horor yang lebih bervariasi, inovatif, dan sesuai dengan karakter 

yang ditentukan dibandingkan sebelum penerapan model. 

Kata kunci: discovery learning, tata rias karakter horor, model pembelajaran 



 
 

 

ABSTRACT 

 

 

THE IMPLEMENTATION OF THE DISCOVERY LEARNING MODEL IN 

TEACHING HORROR CHARACTER MAKEUP AT SMKN 3 BANDAR 

LAMPUNG 

 

 

By 

 

 

ANA MELISA 

 

 

 

This study aims to describe the implementation of the discovery learning model in 

teaching horror character makeup to eleventh-grade students at SMKN 3 Bandar 

Lampung. Learning character makeup requires students not only to master 

technical skills but also to develop creativity, imagination, and critical thinking. 

However, since the teacher does not provide direct examples, students are required 

to independently seek and develop their knowledge. This study employed a 

descriptive qualitative approach with one teacher and 34 eleventh-grade students 

of the beauty department as research subjects. Data were collected through 

observation, interviews, and documentation. Data analysis was conducted through 

data reduction, data display, and conclusion drawing, while data validity was 

ensured through source and technique triangulation. This study applied the 

discovery learning concept proposed by Widiasworo, which consists of six stages: 

stimulation, problem identification, data collection, data processing, verification, 

and conclusion drawing. The results showed that the systematic implementation of 

the discovery learning model was able to improve students’ activeness, 

independence, and creativity in the learning process. Students not only followed 

instructions but also actively discovered concepts and developed their own makeup 

ideas. In addition, students were able to produce more varied, innovative, and 

appropriate horror character makeup compared to before the implementation of 

the model. 

Keywords: discovery learning, horror character makeup, learning model 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pembelajaran dimaknai pada proses komunikasi yang melibatkan siswa, guru 

dan sumber belajar dalam lingkungan pembelajaran (Hanafy, 2014: 74). Selain 

itu, pembelajaran biasanya menjadi wadah untuk mendapatkan ilmu, 

pemahaman serta pembentukan karakter peserta didik yang didorong oleh 

pendidik Karniawati dkk, (2023: 22). Dalam pelaksanaannya, pembelajaran 

memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya menusia 

melalui proses yang terencana. Keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh 

model pembelajaran, media, serta suasana belajar yang mampu menciptakan 

keterlibatan aktif perserta didik. Upaya yang tepat diperlukan agar proses 

pembelajaran dapat berlangsung secara efektif yang mampu mencapai tujuan 

pendidikan yang diharapkan. Upaya menciptakan pembelajaran yang efektif 

tersebut diterapkan di SMK N 3 Bandar Lampung. 

SMK N 3 Bandar Lampung merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan 

yang memiliki berbagai program keahlian. Sekolah ini memiliki beberapa 

jurusan seperti kecantikan, tata busana, tata boga, perhotelan dan pariwisata. 

Setiap jurusan yang tersedia di SMK N 3 Bandar Lampung didukung dengan 

pembelajaran praktik yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan 

keterampilan peserta didik sesuai bidang keahliannya masing-masing. Hal ini 

yang dirancang oleh sekolah tersebut untuk mempersiapkan peserta didik agar 

memiliki keterampilan sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Dengan beragam 

program keahlian tersebut, SMK N 3 Bandar Lampung berupaya menciptakan 

lulusan yang kompeten, kreatif, dan mampu bersaing di dunia industri maupun 

usaha. Dalam proses pembelajarannya, sekolah ini telah menerapkan 
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Kurikulum Merdeka sebagai upaya meningkatkan kualitas pendidikan melalui 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 

Penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah ini dilakukan dengan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara fleksibel sesuai dengan 

minat dan bakat. Melalui Kurikulum tersebut, peserta didik diberikan ruang 

untuk lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran baik secara individu 

maupun kelompok. Kurikulum ini bertujuan untuk mengembangkan 

kompetensi, kreativitas, serta kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Kurikulum ini juga diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik serta menghasilkan capaian pembelajaran yang lebih optimal sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. Proses pembelajaran dalam pelaksanaannya 

membutuhkan model pembelajaran yang tepat agar tujuan pendidikan dapat 

tercapai secara optimal.  

Model pembelajaran adalah suatu rancangan atau struktur yang digunakan 

untuk membuat kurikulum jangka panjang, membuat bahan ajar, dan 

mengarahkan bagaimana pembelajaran terjadi dikelas dan lingkungan (Mirdad, 

2020: 15). Sasaran yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran disekolah ini  

adalah mengembangkan kemampuan dan potensi yang dimiliki siswa, 

keterampilan serta sikap yang terdapat pada setiap individu siswa. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan (Nasution, 2017: 20) yang menyebutkan bahwa 

tujuan pembelajaran berfungsi sebagai acuan dalam pengembangan kegiatan 

pembelajaran, karena di dalamnya terdapat rumusan mengenai pengetahuan 

dan keterampilan. Model pembelajaran berperan penting dalam menciptakan 

suasana belajar yang lebih aktif. Salah satu model pembelajaran yang dinilai 

dapat membantu dalam proses pembelajaran yang lebih aktif adalah model 

pembelajaran discovery learning. 

Model pembelajaran discovery learning dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam bidang keterampilan. Disekolah tersebut, model 

pembelajaran discovery learning diterapkan dalam jurusan kecantikan pada 

mata pelajaran tata rias. Tata rias adalah suatu teknik untuk mempercantik 

penampilan, terutama di bagian wajah, sebagai cara untuk memperindah diri 
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dalam interaksi sosial sehari-hari (Prihatiningsih, 2019: 11). Menurut Wahyuni 

dkk, (2023: 42) Tata rias karakter merupakan metode teknik rias yang bertujuan 

untuk mengubah atau menyesuaian penampilan individu agar sesuai dengan 

karakter tertentu, baik dari perspektif umur, sifat, kepribadian, maupun latar 

belakang budaya dan etnis. Salah satu aspek pembelajaran yang penting dalam 

penguasaan kompetensi keahlian tata kecantikan adalah riasan yang 

berhubungan dengan karakter horor.  

 

Karakter horor merupakan salah satu jenis tata rias karakter yang bertujuan 

untuk menciptakan efek visual yang menyeramkan, menegangkan, dan tidak 

biasa pada wajah dan tubuh seseorang. Karakter horor menggunakan teknik 

dan cara tersendiri untuk menciptakan efek visual yang memiliki karakteristik. 

Sehingga hal tersebut menampilkan kesan horor atau menakutkan sesuai 

dengan karakter yang diinginkan. Tata rias karakter ini sering digunakan dalam 

produksi film, teater, pertunjukan, acara halloween, dan konten visual lainnya, 

yang bertema horor atau supranatural. Keahlian tata rias kecantikan ini 

merupakan pelajaran khusus yang harus diampu oleh peserta didik di kelas XI 

kecantikan, dimana capaian dari pembelajaran tata rias ini siswa akan 

diarahkan untuk mengimplementasikan berbagai karakter horor menggunakan 

model pembelajaran discovery learning  berdasarkan arahan yang diberikan 

oleh pendidik.  

 

Pelaksanaannya dalam proses pembelajaran siswa tidak diberikan contoh akhir 

secara langsung, melainkan diarahkan melalui tahapan stimulasi serta 

penemuan agar mampu menghasilkan karya secara mandiri. Kompetensi rias 

menjadi aspek penting yang harus dikuasai siswa agar memiliki kesiapan kerja 

di bidang tata kecantikan. Siswa diharapkan untuk tidak hanya sekedar 

menguasai teknik riasan saja, tetapi juga harus memiliki ide gagasan yang 

tinggi dalam menciptakan karakter yang unik dan ekspresif. Proses 

pembelajaran pada materi karakter horor, siswa diharapkan untuk berinovasi 

pada saat melakukan praktik tata rias karakter horor. Siswa juga dapat 

menggabungkan imajinasi dalam keterampilan teknis agar dapat menghasilkan 

karya riasan yang tidak hanya realistis namun juga unik. Materi ini 
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mengintegrasikan pengetahuan seni, estetika, serta kemampuan berfikir siswa 

dalam pengembangan kreativitas siswa dibidang kecantikan.  

 

Berdasarkan  hasil observasi, dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran yang 

paling disukai oleh siswa adalah materi karakter horor. Hal ini dikarenakan 

materi karakter horor ini menantang keterampilan siswa dan juga membuat 

siswa tertarik untuk mencoba berbagai efek riasan yang menyerupai karakter 

horor. Siswa memiliki ketertarikan pada rias karakter horor ini dikarenakan 

memiliki tingkat kesulitan yang lebih tinggi, hal ini yang membuat guru 

mengharapkan siswa untuk dapat menghasilkan riasan yang memiliki 

karakteristik yang menyeramkan dan juga realistis. Peneliti tertarik untuk 

melihat bagaimana cara guru mengimplementasikan model discovery learning 

untuk mengetahui arahan yang diberikan kepada siswa sehingga mendapatkan 

hasil rias karakter yang menarik dan juga beragam. 

 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada implementasi model discovery 

learning dalam tata rias karakter horor yang belum terdapat dalam literatur 

ilmiah yang secara spesifik membahas implementasi model discovery learning 

pada tata rias karakter horor. Penelitian ini menganalisis implementasi model 

pembelajaran discovery learning dalam proses belajar tata rias dengan 

menggunakan tahapan yang ada. Penelitian ini akan dikaji melalui 6 aspek 

tahapan menurut (Widiasworo, 2017: 167) yaitu stimulasi, identifikasi masalah, 

pengumpulan data, pengelolaan data, pembuktian, dan penarikan kesimpulan. 

Selain itu, penelitian ini juga ditujukan untuk melakukan analisis mendalam 

dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilakukan dengan cara 

menganalisis bagaimana implementasi model discovery learning dalam 

pembelajaran rias karakter horor, serta bagaimana tahapan yang dilakukan oleh 

guru.  
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1.2 Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana tahapan implementasi model discovery 

laerning dalam proses pembelajaran tata rias karakter horor pada siswa kelas 

XI SMKN 3 Bandar Lampung? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tahapan implementasi 

model discovery learning dalam pembelajaran tata rias karakter horor pada 

siswa kelas XI SMKN 3 Bandar Lampung. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

 

Adapun manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

 

1.4.1 Manfaat Bagi Siswa  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa menyadari 

pentingnya proses eksplorasi dan penemuan dalam pembelajaran 

sehingga dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk lebih 

aktif, kreatif, dan berinovasi dalam bidang tata rias karakter horor. 

Penelitian ini juga diharapkan mampu mendorong rasa percaya diri 

siswa dalam berkarya. 

 

1.4.2 Manfaat Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan wawasan  

mengenai cara menerapkan model discovery learning secara efektif 

dalam pembelajaran tata rias karakter horor, dengan tujuan untuk 

mengevaluasi keterampilan siswa. Hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai bahan refleksi dan untuk mengembangkan strategi 

pengajaran yang lebih inovatif. 
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 1.4.3 Manfaat Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar evaluasi dan 

rekomendasi untuk meningkatkan model pembelajaran serta 

kurikulum yang lebih kreatif dan efisien, khususnya dalam program 

keahlian tata kecantikan karakter horor. 

 

 1.4.4 Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya 

Adapun manfaat yang bisa diperoleh dari penelitian ini adalah 

pemahaman mengenai kondisi pembelajaran tata rias karakter horor 

dengan menerapkan tahapan model discovery learning pada siswa 

SMKN 3 Bandar Lampung. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup dalam kajian ini mencangkup objek penelitian, subjek 

penelitian, tempat penelitian dan waktu penelitian yang dipaparkan sebagai 

berikut. 

 

1.5.1 Objek Penelitian  

Objek yang diteliti dalam kajian ini adalah proses pembelajaran tata 

rias karakter yang akan di analisis menggunakan 6 tahapan 

implementasi model discovery learning yaitu stimulasi, identifikasi 

masalah, pengumpulan data, pengelolaan data, pembuktian dan 

penarikan kesimpulan. 

 

1.5.2 Subjek Penelitian 

Sumber data yang akan dijadikan subjek dalam penelitian ini adalah 

guru yang mengajar mata pelajaran tata rias karakter horor serta 

siswa kelas Xl kecantikan dua  yang berjumlah sebanyak 34 siswa.  

 

1.5.3 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 3 Bandar Lampung, yang 

beralamat Jl. Cut Mutia No.21, Gulak Galik, Kec. Teluk Betung 

Utara, Kota Bandar Lampung. 
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1.5.4 Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini berlangsung dari bulan Agustus 2025 

sampai Januari 2026 

 

      Tabel 1. 1 Waktu dan Kegiatan Penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Kegiatan Waktu  

(Tahun 2025-2026) 

     Juli 

   (2025) 

   Agustus 

    (2025) 

  September 

     (2025) 

    Oktober 

     (2025) 

  November 

    (2025) 

  Desember 

    (2025) 

    Januari 

    (2026) 
1. Observasi  

awal 

                            

2. Penyusunan 

proposal 

penelitian 

                            

3. Pelaksanaan 

penelitian 

                            

4. Pengelolahan 

an data 

                            

5. Penyusunan hasil 

penelitian 

                            



 
 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 

Kajian yang telah dilakukan sebelumnya bertujuan untuk memberikan informasi 

yang relevan dan mendukung riset yang tengah dilaksanakan. Selain itu, studi 

sebelumnya juga menjadi dasar dalam mencari temuan baru serta sebagai bahan 

perbandingan bagi penelitian saat ini. Perbandingan ini meliputi persamaan 

maupun perbedaan antara kajian yang telah dilakukan sebelumnya dengan kajian 

yang akan dilakukan. Oleh karna itu, keberadaan penelitian sebelumnya sangat 

penting sebagai dasar teoritis sekaligus sebagai pertimbangan bagi peneliti 

dalam mengembangkan penelitian yang akan dilaksanakan. Berikut adalah 

beberapa penelitian terdahulu yang memiliki hubungan dengan penelitian yang 

akan dilakukan. 

 

Pertama, penelitian mengenai metode discovery learning sebelumnya telah 

dilakukan oleh Aisyah dkk, (2020: 15) dengan judul Peningkatan Keterampilan 

Berpikir Kreatif dan Kritis Siswa Menggunakan Metode Discovery Learning di 

Sekolah Dasar. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan metode 

Discovery Learning dalam pembelajaran IPS untuk kelas IV di SDN 44 

Kalumbuk, Kecamatan Kuranji, Kota Padang, mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif dan kritis siswa. Hasil penelitian menunjukan 

adanya peningkatan nilai yang terlihat dengan nilai 75,89 pada siklus 1, dan nilai 

86,82 pada siklus 2.  Hal ini menegaskan bahwa adanya peningkatan pada siswa 

yang menerapkan metode discovery learning. Persamaan dalam penggunaan 

metode pembelajaran yaitu discovery learning. Namun, terdapat perbedaan pada 

subjek penelitian, penelitian sebelumnya hanya fokus pada siswa sekolah 
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dasar, sedangkan penelitian yang dilakukan melibatkan siswa kelas XI SMKN 3 

Bandar Lampung. 

 

Penelitian selanjutnya yang telah dilaksanakan oleh Setyowati dkk, (2018: 76) 

dengan judul “Penggunaan Model Pembelajaran Discovery Learning untuk 

Meningkatkan Kreativitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 

Mangunsari 07”. Pada penelitian ini, menerapkan tahapan perencanaan  yang 

mencangkup perencanaan, observasi, pelaksanan tindakan dan juga refleksi. 

Analisis data dalam penelitian ini digunakan dengan pengolahan nilai tes, 

temuan observasi, serta penilaian menggunakan rubik kreativitas. Temuan sari 

penelitian di SD N 07  Mangunsari menunjukkan peningkatan prestasi  siswa, di 

mana lebih dari 80% siswa mencapai kriteria  ketuntasan pada siklus II. Dengan 

demikian, kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

terletak pada penggunaan model pembelajaran yang serupa, yaitu Discovery 

Learning. Hal ini menjadikan penelitian ini relevan dengan penelitian yang 

dilaksanakan. 

 

Penelitian selanjutnya dilaksanakan oleh Rangkuti dkk, (2018: 30) dengan judul 

“Pengembangan Media Video Pembelajaran Rias Karakter Pada Program Studi 

Pendidikan Tata Rias”. Permasalahan dalam penelitian ini adalah kurangnya 

fasilitas yang cukup bagi mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan mereka 

dalam dalam tata rias khususnya dalam karakter horor. Media pembelajaran 

dalam bentuk video yang diusulkan oleh Rangkuti dkk diyakini dapat membantu 

mengatasi masalah tersebut. Adanya media ini, dosen dapat lebih efesien dalam 

menyampaikan materi, serta mahasiswa dapat secara langsung mempraktikkan 

karakter menggunakan video sebagai panduan. Relevansi penelitian ini dengan 

kajian yang akan dilakukakan terletak pada pelajaran tata rias karakter. Namun 

terdapat perbedaan di mana subjek dan media pembelajaran yang digunakan 

dalam penelitian ini tidak sama dengan penelitian yang dilakukan.  
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Penelitian berikutnya dilaksanakan oleh Saidatunnisa 2023 (119-136) dengan 

judul “Peningkatan Life Skill Peserta Didik Melalui Jurusan Tata Rias dan 

Kecantikan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami 

pengaruh kurikulum di bidang tata rias dan kecantikan terhadap  perkembangan 

keterampilan hidup siswa. Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif dengan menggunakan penelitian deskriptif. Penelitian 

berlangsung di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Lhokseumawe. Proses 

pengumpulan data mencangkup observasi dan wawancara dengan guru, ketua 

jurusan serta siswa, untuk memperoleh gambaran lebih baik mengenai 

pelaksanaan pembelajaran dan keterampilan siswa di jurusan tersebut. Relevansi 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukakan terdapat terlihat pada aspek 

pembelajaran tata rias  dan kecantikan. Sehingga, penelitian ini dianggap relevan 

dengan kajian yang dilaksanakan. 

 

2.2 Landasan Teori 

 

Penelitian ini mengkaji tahapan penerapan pembelajaran discovery learning 

sebagai dasar dalam kegiatan belajar. Berdasarkan penjelasan dari Badan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan Kebudayaan dan Penjamin 

Mutu Pendidikan, model discovery learning merupakan suatu teori belajar 

yang dijelaskan sebagai proses pembelajaran yang berlangsung ketika materi 

tidak diberikan dalam bentuk bentuk final, namun diharapkan siswa bisa 

mengatur dan mengorganisirnya sendiri. Model pembelajaran discovery 

learning terdiri dari 6 tahapan yakni stimulasi, identifikasi masalah, 

pengumpulan data, pengelolaan data, pembuktian dan penarikan kesimpulan. 

Konsep yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada pendapat 

Widiasworo (2017: 163) yang menyatakan bahwa dalam penerapan metode 

pembelajaran discovery learning terdapat beberapa tahapan yang harus 

dilakukan oleh guru untuk memastikan bahwa proses pembelajaran 

berlangsung secara efesien dan dapat mendorong siswa dalam menemukan 

pengetahuan secara mandiri. Tahapan-tahapan tersebut mencangkup 6 langkah 

utama, yaitu stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan 

data, pembuktian, dan penarikan kesimpulan.  
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Melalui 6 tahapan tersebut, diharapkan siswa dapat terlibat secara aktif dan 

berpatisipasi langsung dalam setiap kegiatan pembelajaran yang sedang 

berlangsung. Siswa tidak hanya berfungsi sebagai penerima informasi, namun 

juga sebagai individu yang secara mandiri membangun pemahaman mereka. 

Keterlibatan yang aktif ini memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menganalisis dan mengembangkan kreativitas atas informasi yang diperoleh, 

sehingga mereka dapat menemukan konsep atau pengetahuan baru berdasarkan 

pengalaman yang siswa lakukan. Tahapan dalam model discovery learning 

menjadi landasan utama serta strategi penting dalam pelaksanaan pembelajaran 

di penelitian ini karena berfokus pada peserta didik. 

 

2.2.1 Model Pembelajaran 

 

Pembelajaran merupakan sebuah proses di mana terdapat interaksi 

antara pendidik dan peserta didik, di mana pendidik berperan 

penting didalam lingkungan belajar. Model pembelajaran dapat 

dikembangkan dalam pola pilihan, artinya setiap guru didorong 

untuk memilih model pembelajaran yang dan efisien untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran adalah suatu 

kerangka pembelajaran yang mencakup berbagai strategi, 

pendekatan, metode dan teknik untuk mencapai pembelajaran secara 

efisien (Hayati, 2017: 6). Adanya model pembelajaran membantu 

siswa lebih aktif dan memahami materi dengan baik, sehingga dapat 

mencapai sebuah tujuan pembelajaran yang diharapkan. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Santyasa 2007 (7) yang menjelaskan bahwa 

model pembelajaran adalah kerangka berfikir yang mencangkup 

prosedur terorganisir untuk mengatur pengalaman belajar agar dapat 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

 

Sehingga, proses belajar mengajar bisa menghasilkan kemampuan 

siswa yang lebih beragam dan menarik. Salah satu model 

pembelajaran yang sering digunakan adalah discovery learning. 

Discovery learning adalah suatu cara belajar yang menekankan pada 

proses siswa menemukan sendiri pengetahuan baru melalui 
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pengalaman, pengamatan, dan interaksi dengan lingkungannya. 

Siswa dalam model pembelajaran discovery learning tidak hanya 

mendengar penjelasan dari guru, tetapi siswa diminta untuk secara 

aktif mencari, memahami, dan menemukan sendiri konsep yang 

diajarkan. Guru bertindak sebagai pembimbing yang membantu 

proses belajar agar siswa bisa menemukan dan memahami konsep 

secara mandiri. 

 

2.2.2 Model Pembelajaran Discovery Learning   
 

Discovery learning adalah kegiatan belajar di mana siswa 

memperoleh pengetahuan yang baru secara mandiri melalui 

pengalaman yang mereka lakukan sendiri. Model ini berfokus pada 

keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, serta mendorong siswa 

untuk memiliki semangat ingin tahu yang tinggi serta 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Selanjutnya, discovery 

learning adalah salah satu pendekatan ilmiah yang menjadikan 

siswa sebagai pusat kegiatan. Pendekatan ini, siswa secara aktif 

mencari informasi, memahami konsep, serta menemukan hubungan 

antara konsep melalui berbagai kegiatan seperti observasi, berpikir 

logis, percobaan serta penyampaian hasil yang diperoleh. Menurut 

Andarsika dkk, (2024: 37) Discovery learning adalah model 

pembelajaran yang meningkatkan peserta didik berpartisipasi secara 

aktif dalam proses belajar, sehingga mereka dapat memahami dan 

menggali konsep-konsep dari setiap materi pelajaran yang 

dipelajari. 

 

Model discovery learning adalah cara belajar di mana materi tidak 

diberikan secara langsung dalam bentuk yang sudah jadi, melainkan 

peserta didik diberi kesempatan untuk memahami dan menemukan 

sendiri pengetahuan tersebut. Dengan kata lain, discovery learning 

adalah model pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk 

menemukan sendiri konsep dan pengetahuan yang peserta didik 

pelajari. Dalam proses menemukan, siswa ditemani dan dibimbing 
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untuk melalui berbagai tahap pembelajaran, mulai dari mengamati 

sampai mengorganisasikan hasil yang ditemukan menjadi konsep 

pengetahuan (Widiasworo, 2017:161). Model pembelajaran ini tidak 

hanya mengajarkan pengetahuan baru kepada peserta didik, tetapi 

juga memungkinkan siswa mengikuti tahapan pembelajaran sesuai 

model discovery learning. Model discovery learning mempunyai 6 

tahapan yang dilalui dalam proses pembelajaran. Berikut merupakan 

6 tahapan pembelajaran discovery learning menurut Widiasworo : 

(2017: 163) : 

 

1. Stimulasi (pemberian rangsangan) 

Pada tahap ini, siswa terlebih dahulu diberikan masalah yang 

belum siswa pahami. Selain itu, di awal proses belajar, guru juga 

bisa memberikan beberapa pertanyaan untuk memicu rasa ingin 

tahu, sehingga membantu siswa dalam dapat menjelajahi dan  

memahami materi yang sedang dipelajari. 

 

2. Problem Statement ( identifikasi masalah) 

Pada tahap ini, siswa diberikan kesempatan yang luas untuk 

mencari dan mengenali berbagai masalah dari berbagai masalah 

dari sumber-sumber yang berbeda, kemudian salah satu masalah 

tersebut dipilih sebagai dasar dalam menyusun hipotesis.  

 

3. Data Collecting ( pengumpulan data) 

Pada tahap pengumpulan data ini, siswa diberi kesempatan 

untuk mengumpulan informasi yang relevan, seperti membaca 

buku atau artikel, mengamati objek secara langsung, wawancara 

dengan nara sumber, melakukan eksperimen sendiri dan 

sebagainya. 

 

4. Data Processing (pengolahan data) 

Pada tahap ini, peserta didik sering mengalami kesulitan, karena 

dalam proses mengolahan data diperlukan kemampuan berfikir. 
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Siswa diwajibkan untuk memproses, mengacak, dan 

mengelompokkan data yang diperoleh. 

 

5. Verification (pembuktian) 

Pembuktian ini bertujuan memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna, karna peserta didik diberi kesempatan yaang luas 

untuk menemukan konsep teori, aturan, pemahaman, memalui 

contoh yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 

 

6. Generalization (penarikan kesimpulan) 

Menarik kesimpulan adalah proses menjelaskan hasil yang 

ditemukan berdasarkan pada uji coba hipotesis. Dalam proses 

belajar, merumuskan kesimpulan sangat penting agar siswa bisa 

menemukan jawaban setelah melakukan proses berfikir dan 

mencari informasi. Kesimpulan akan membawa peserta didik 

pada pemahaman yang tepat dan benar. 

 

2.2.3 Pembelajaran Tata Rias 

                       

Pembelajaran dimaknai sebagai proses komunikasi yang melibatkan 

siswa guru dan sumber belajar dalam lingkungan pembelajaran 

(Hanafi, 2014: 74). Pembelajaran tata rias merupakan suatu proses 

pembelajaran yang bertujuan untuk membantu siswa memperoleh 

lebih banyak pengetahuan dan keterampilan sambil bertindak secara 

profesional. Hal ini diungkapkan juga oleh Saidatunnisa, (2023: 3) 

yang menyatakan bahwa tata rias saat ini tidak hanya menuntut 

penampilan fisik, tetapi juga memerlukan kreativitas serta 

kemampuan mengatur waktu secara efektif. Pembelajaran tata rias 

di SMK N 3 Bandar Lampung memiliki materi dengan berbagai 

karakter antara lain horor, fantasi, pengantin, tua, fauna dan flora.   

Peserta didik dalam pembelajaran tata rias ini didorong untuk 

memahami konsep karakter mulai dari penggunaan alat dan bahan 

yang digunakan untuk membuat riasan terlihat menarik. Proses 

pembelajaran di bidang kecantikan khususnya pada tata rias tidak 
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hanya diajarkan tentang teori saja, tetapi juga melakukan praktik 

secara langsung dengan menerapkan teknik tata rias. Pendekatan 

pembelajaran berbasis praktik, pembelajaran tata rias berfungsi 

sebagai wadah untuk membentuk keterampilan kerja yang siap 

pakai, sehingga diharapkan lulusannya dapat bersaing dalam bidang 

industri.  

 

Proses pembelajaran ini dirancang agar siswa tidak sekedar 

menerima materi secara pasif, namun juga dibimbing dan didukung 

secara aktif untuk mengembangkan berbagai ide kreatif yang 

orisinal. Siswa harus meningkatkan pemikiran kritis dan 

keterampilan yang dimiliki oleh siswa, yang keduanya penting 

untuk berkarir di bidang tata rias. Melalui serangkaian kegiatan 

pembelajaran yang meliputi pencarian, diskusi, eksplorasi, hingga 

praktik langsung. Siswa didorong untuk mengeksplorasi potensi diri 

mereka dalam menciptakan berbagai jenis riasan yang tidak hanya 

memikat secara visual, tetapi juga memiliki arti, karakter, dan 

konteks yang bermakna. Dengan demikian, proses ini tidak hanya 

difokuskan pada hasil akhir dari riasan itu sendiri, tetapi juga 

mengutamakan pengembangan sikap profesional, rasa tanggung 

jawab, serta kepekaan estetika yang menjadi modal penting dalam 

dunia kecantikan dan industri kreatif. 

 

2.2.4 Tata Rias Karakter Horor  
 

Tata rias karakter merupakan salah satu materi dari tata rias yang 

dimana secara khusus digunakan agar mengubah atau membentuk 

tampilan wajah atau tubuh seseorang agar menyerupai karakter 

tertentu. Sejalan dengan yang disampaikan Apriliyani dkk, (2019: 9) 

bahwa Tata rias karakter adalah teknik merias untuk mengubah 

penampilan seseorang, termasuk dari segi usia, kepribadian, sifat, 

serta latar belakang suku dan bangsa. Tata rias karakter yang 

dilakukan akan lebih menekankan pada aspek transformasi fisik dan 

keterampilan dari suatu tokoh yang ingin di sajikan. Tata rias 
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karakter juga sangat dibutuhkan dalam penggunaan peran, karakter, 

cerita atau tema yang akan diangkat dalam suatu pertunjukan bahkan 

dalam film. Penerapannya dalam tata rias karakter melibatkan 

campuran antara teknik tata rias dasar dan teknik lanjutan melalui 

pembentukan wajah menggunakan bahan tambahan seperti lem, 

kapas, pewarna untuk menambah kesan realistis. Proses tata rias 

karakter biasanya di awali dengan analisis mendalam mengenai 

karakter, usia dan latar belakang sehingga riasan yang dibuat tidak 

bisa dilihat secara visual, tetapi juga dapat mencerminkan identitas 

karakter tersebut dengan cara menyeluruh. Salah satu contoh tata 

rias karakter yang dilakukan pada pembelajaran yaitu riasan karakter 

horor dengan berbagai menggunakan berbagai karakter. 

 

Tata rias horor adalah salah satu bentuk tata rias karakter yang 

digunakan untuk menghasilkan tampilan yang mengerikan, 

menyeramkan, dan tidak biasa saja. Karakter horor biasanya di 

gunakan untuk acara atau pertunjukan yang mengangkat tema 

spiritual dan kekerasan. Tujuan utama dari karakter horor adalah 

untuk menciptakan visual yang ekstrim seperti wajah rusak, luka 

terbuka, luka bakar, darah yang diciptakan serealistis mungkin. Efek 

yang ditampilkan tidak hanya bergantung pada bentuk visualnya 

saja, akan tetapi pada pemahaman konsep karakter yang ingin 

dihadirkan melalui tata rias karakter horor. Siswa harus mempunyai 

imajinasi visual yang tinggi, keterampilan, dan juga kreativitas 

untuk menciptakan riasan yang menarik yang tidak biasa. 
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2.3 Kerangka Pikir  

 

Proses pembelajaran model pada pembelajaran sangat dibutuhkan untuk    

membantu berjalannya proses pembelajaran berlangsung. Kerangka pikir 

dibuat untuk menunjukkan hubungan antara implementasi model discovery 

learning dan  proses belajar tata rias karakter horor. Model pembelajaran 

discovery learning adalah cara yang membantu siswa untuk memahami konsep 

dan ide secara mandiri. Dengan model ini, siswa bisa mendapatkan  

pengalaman belajar yang lebih luas dan mendalam, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih bermakna. Salah satu contohnya adalah saat belajar tata rias 

untuk karakter horor. Karakter horor tidak cukup hanya dipelajari 

menggunakan bahan ajar materi saja. Hal ini perlu didukung oleh cara belajar 

yang interaktif, agar siswa bisa mengembangkan ide dan keterampilan dari 

hasil riasan mereka. Dengan demikian, melalui kerangka berfikir ini, 

mengalisis langkah-langkah implementasi model discovery learning dalam 

pembelajaran tata rias karakter horor di SMKN 3 Bandar Lampung 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

   (Sumber: Melisa, 2026) 

 

Pembelajaran Tata Rias di SMKN 3 Bandar 

Lampung 

 Materi Tata Rias Karakter Horor 

 

Tahapan Model Pembelajaran Discovery 

Learning Dengan Menggunakan 6 Tahapan 

Konsep Milik Widiasworo (2017) 

1. Stimulasi 

2. Identifikasi masalah 

3. Pengumpulan data 

4. Pengelolaan data 

5. Pembuktian 

6. Penarikan kesimpulan. 

Hasil Implementasi Tata Rias karakter Horor 



 
 

 
 

III. METODE PENELITIAN 
 

 

 

 

3.1 Desain Penelitian  

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk 

menganalisis implementasi model pembelajaran discovery learning pada 

pembelajaran tata rias karakter horor di SMKN 3 Bandar Lampung. Metode 

penelitian kualitatif adalah cara yang digunakan untuk mempelajari objek 

dalam keadaan alami. Dalam metode ini, peneliti berperan sebagai alat utama 

dalam proses penelitian berlangsung. Data dikumpulkan dengan menggunakan 

berbagai cara, triangulasi, analisis bersifat induktif, dan hasilnya dijabarkan 

(Abdussamad, 2021: 47). Desain ini dipilih untuk mendapatkan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang bagaimana proses pembelajaran terjadi dan 

bagaimana guru menggunakan model pembelajaran discovery learning. 

Penelitian ini  bertujuan untuk memahami tahapan yang diambil oleh guru saat 

menerapkan model pembelajaran discovery learning dalam pelajaran tata rias 

karakter horor di SMKN 3 Bandar Lampung. Pendekatan kualitatif membantu 

peneliti untuk melihat tahapan yang diambil oleh pendidik dalam proses belajar 

mengajar, sehingga menghasilkan riasan yang unik dan juga menarik. 

 

Penelitian ini melibatkan guru yang mengajar mata pelajaran kecantikan tata 

rias dan siswa kelas XI jurusan kecantikan di SMKN 3 Bandar Lampung. 

Penelitian ini akan mengamati tahapan dalam implementasi model 

pembelajaran discovery learning. Ada 6 tahap yang akan dilakukan, yaitu 

stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengelolaan data, 

pembuktian, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif, yaitu cara yang bertujuann untuk menjelaskan dan 

menampilkan dengan jelas semua hasil yang ditemukan selama penelitian di 
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lapangan. Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data. 

Pertama, peneliti melakukan wawancara mendalam dengan guru tata rias yang 

mengajar di kelas XI Kecantikan. Kedua, peneliti melakukan observasi 

langsung terhadap fenomena yang menjadi fokus kajian. Terakhir, peneliti juga 

mengumpulkan dokumentasi tentang proses pembelajaran dan hasil riasan 

siswa. Untuk memastikan kepercayaan dan ketergantungan terhadap hasil 

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi data. Teknik ini 

melibatkan pengumpulan data dari berbagai sumber, metode, dan waktu. 

Pendekatan ini digunakan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh bener-

benar mencerminkan keadaan sebenarnya di lapangan. Setelah melakukan 

analisis dan verifikasi, data disajikan dalam bentuk naratif deskriptif yang jelas 

dan mendetail. Hal ini bertujuan untuk menggambarkan temuan secara 

keseluruhan dan memberikan jawaban rumusan masalah. 

 

3.2 Fokus Penelitian 

 

Fokus penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tahapan model pembelajaran 

discovery learning dalam pembelajaran tata rias karakter horror bagi siswa 

kelas XI di SMKN 3 Bandar Lampung. Model pembelajaran discovery 

learning terdiri dari 6 tahapan, yaitu stimulasi, identifikasi masalah, 

pengumpulan data, pengelolaan data, pembuktian dan penarikan kesimpulan. 

Tahapan ini akan menjadi fokus utama dalam penelitian ini untuk memahami 

proses yang dijalani oleh guru dan tanggapan siswa selama pembelajaran. 

Penelitian ini juga mengungkapkan cara belajar tata rias karakter horor dengan 

menggunakan model pembelajaran discovery learning. Peneliti mengamati dan 

menganalisis bagaimana guru menjalankan tahapan dalam menerapkan model 

pembelajaran discovery learning. Peneliti juga memeriksa bagaimana siswa 

merespons dan terlibat secara aktif selama pembelajaran, serta menilai hasil 

kerja siswa sebagai bentuk kreativitas yang tumbuh melalui penerapan model 

tersebut. Penelitian ini juga mengamati implementasi model pembelajaran 

discovery learning pada siswa dalam menciptakan karya riasan yang unik, 

inovatif, dan kreatif yang sesuai dengan karakter karakter horor. 
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3.3 Sumber Data 

 

Sumber data adalah segala jenis informasi yang digunakan oleh peneliti untuk 

menjawab masalah penelitian dan mencapai tujuan yang telah ditentukan 

(Balaka, 2022: 85). Penelitian ini mengumpulkan data dari dua sumber. 

Pertama, melalui wawancara mendalam dangan narasumber. Data diperoleh 

melalui wawancara mendalam dengan narasumber yang relevan serta melalui 

catatan dan dokumentasi yang diperoleh selama proses observasi. Data ini 

dibagi menjadi dua kategori berdasarkan asalnya. Kategori pertama adalah 

sumber data primer, yang berasal langsung dari lapangan. Kategori kedua 

adalah sumber data sekunder yang membantu dan melengkapi informasi dari 

sumber primer. 

 

3.3.1 Data Primer  

 

Data primer adalah informasi yang didapat langsung dari sumbernya. 

Proses ini dilakukan melalui pengamatan langsung dan metode lain 

yang sesuai, seperti yang dijelaskan oleh (Siregar, 2022: 69). Data 

primer adalah informasi penting yang diambil langsung oleh peneliti 

dari subjek atau objek yang diteliti. Hal ini dilakukan melalui 

kegiatan di lapangan, seperti wawancara, observasi, serta 

dokumentasi. Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh 

melalui interaksi langsung dengan subjek penelitian, yaitu guru 

pengajar pelajaran tata rias dan siswa kelas XI jurusan Kecantikan 

di SMKN 3 Bandar Lampung. Data ini diperoleh melalui wawancara 

mendalam untuk mendapatkan informasi lengkap tentang penerapan 

model pembelajaran discovery learning dalam pembelajaran tata 

rias terutama pada materi karakter horor. Wawancara dengan guru 

untuk mengetahui cara guru merancang dan menerapkan langkah-

langkah model pembelajaran discovery learning di kelas. Meliputi 

tahapan seperti stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan serta 

pengolahan data, pembuktikan hingga menarik kesimpulan. Guru 

juga memberikan informasi tentang cara belajar yang digunakan, 
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tantangan yang dihadapi selama proses tersebut, dan pengamatannya 

terhadap respons serta perkembangan kreativitas siswa.   

 

3.3.2 Data Sekunder 

 

Sumber data sekunder adalah informasi yang dikumpulkan oleh 

peneliti secara tidak langsung. Data ini diperoleh dari dokumen, 

arsip, dan catatan yang sudah ada sebelumnya dan berhubungan 

dengan proses pembelajaran yang sedang diteliti. Hal ini juga 

dijabarkan oleh (Undari & Muspawi, 2024: 13) data sekunder adalah 

informasi yang diperoleh peneliti secara tidak langsung. Sumbernya 

berasal dari dari media lain, seperti dokumen, referensi, atau data 

yang dikumpulkan oleh orang lain. Data sekunder dalam penelitian 

ini terdiri dari berbagai dokumen dan arsip yang mendukung dan 

berhubungan langsung dengan pelaksanaan pembelajaran tata rias 

karakter horor di kelas XI jurusan kecantikan SMKN 3 Bandar 

Lampung. Data sekunder ini digunakan untuk mendukung dan 

melengkapi data primer yang diperoleh dari wawancara dan 

observasi. Peneliti dapat melihat kembali rencana dan pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan data dari sumber lain. Selain itu, 

bisa menganalisis hasil karya siswa yang diperoleh melalui 

implementasi model pembelajaran discovery learning dengan lebih 

mendalam. Data sekunder sangat penting untuk mendukung 

keakuratan dan detail hasil analisis dalam penelitian. 

 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 

Penelitian ini, data  yang dikumpulkan menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk 

memperoleh informasi yang mendalam mengenai model pembelajaran 

discovery learning. Pendekatan ini dipilih karena dapat memahami makna, 

proses dan pengalaman subjek penelitian secara lebih komprehensif. Informasi 

dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk 
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memastikan data yang lengkap dan akurat. Data diperoleh akan dianalisis 

dengan cara yang teratur untuk menghasilkan temuan yang benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini.  

 

3.4.1 Observasi 

 

Observasi adalah cara untuk mengumpulkan data dengan 

mengamati langsung dan mencatat keadaan serta perilaku objek 

yang diteliti (Hasibuan, 2023: 9). Dalam penelitian ini, observasi 

dilakukan di dalam kelas saat pembelajaran tata rias karakter horor. 

Peneliti secara aktif mengamati tahapan yang diambil guru dalam 

menerapkan model pembelajaran discovery learning. Observasi ini 

juga mencakup pengamatan terhadap guru saat memberikan tahapan 

model pembelajaran discovery learning, mulai dari proses stimulasi, 

identifikasi masalah, pengumpulan serta pengolahan data, 

pembuktikan hingga menyusun kesimpulan. Selain itu, penelitian ini 

menilai bagaimana guru mengelola kelas, melakukan evaluasi 

dengan model pembelajaran, dan mengamati respons siswa selama 

proses pembelajaran. 

 

3.4.2 Wawancara 

 

Wawancara adalah cara untuk mengumpulkan data dengan cara 

berbicara langsung antara peneliti dengan responden. Dalam 

wawancara, peneliti mengajukan berbagai pertanyaan untuk 

mendapatkan informasi yang lebih dalam tentang topik yang diteliti 

(Romdona, 2025: 39). Wawancara ini dilakukan dengan siswa dan 

guru yang mengajar mata pelajaran tata rias di kelas XI kecantikan 

2 untuk mendapatkan data tentang pengelolaan pembelajaran mulai 

dari jadwal pembelajaran, perangkat yang digunakan, dan model 

pembelajaran yang digunakan. Wawancara ini juga untuk melihat 

bagaimana guru menerapkan tahapan model pembelajaran discovery 

learning mulai dari menstimulus siswa, guru mengidentifikasi 
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masalah, guru mengumpulkan data, guru mengelola data, guru 

membuktikan data, dan guru menarik kesimpulan. Wawancara 

dilakukan pada siswa kelas XI untuk mendapatkan data tentang 

keaktifan siswa dalam kelas, bagaimana siswa meniru apa yang 

diajarkan guru, respon siswa terhadap pertanyaan guru, bagaimana 

siswa mempresentasikan hasil belajar, melihat respon siswa dalam 

proses pembelajaran berlangsung. 

 

3.4.3 Dokumentasi 

 

Dokumentasi adalah kegiatan atau proses untuk menyediakan 

berbagai dokumen dengan menggunakan bukti yang tepat 

berdasarkan catatan dari berbagai sumber, menurut (Hasan dkk, 

2022: 23). Teknik dokumentasi adalah cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data. Tujuannya adalah untuk mengumpulkan data 

yang berupa gambar atau tulisan yang dapat mendukung informasi 

yang ada. Dokumentasi juga penting untuk mendukung hasil yang 

diperoleh dari wawancara dan observasi. Penelitian ini melibatkan 

berbagai jenis dokumen resmi dan arsip pembelajaran, antara lain 

profil sekolah, silabus mata pelajaran tata rias, serta foto-foto hasil 

karya siswa dalam karakter horor di SMKN 3 Bandar Lampung. 

Silabus mata pelajaran tata rias digunakan untuk meninjau 

bagaimana guru merancang dan merencanakan proses pembelajaran 

menggunakan pendekatan model pembelajaran discovery learning. 

 

Dokumentasi berupa foto hasil karya tata rias karakter horor siswa 

dimanfaatkan untuk menilai secara visual bentuk keterampilan yang 

ditunjukkan oleh siswa dalam menghasilkan riasan yang orisinal, 

kreatif, dan sesuai dengan karakter horor yang ditentukan. Dokumen 

tersebut menjadi bukti yang sah mengenai proses pembelajaran dan 

capaian akhir siswa, sekaligus membantu peneliti dalam memilih 

data yang memperkuat ketepatan hasil penelitian. Dengan adanya 

dokumentasi ini, peneliti dapat memberikan gambaran nyata 

mengenai ketercapaian tujuan pembelajaran dan pengembangan 
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kreativitas siswa melalui implementasi model pembelajaran 

discovery learning. 

 

3.5 Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian adalah media yang digunakan oleh peneliti dalam 

penelitian kualitatif. Dalam hal ini, instrumen utama yang digunakan adalah 

peneliti itu sendiri. Dalam pengumpulan data, instrumen sangat penting dalam 

penelitian. Instrumen berfungsi sebagai alat yang mengukur dan memberikan 

informasi tentang objek yang sedang diteliti (Sappaile, 2017). Peneliti secara 

aktif mengamati, mewawancarai, dan mendokumentasikan berbagai kejadian 

di lapangan yang berkaitan dengan topik yang sedang dibahas. Peneliti dibantu 

dalam mengumpulkan data dengan menggunakan alat tambahan, seperti 

panduan wawancara, lembar observasi, dan dokumen studi. Instrumen 

penelitan dapat berkembang dan disesuaikan dengan kondisi lapangan selama 

proses penelitian berlangsung. 

 

3.5.1 Panduan Observasi  

 

Panduan observasi akan berjalan dengan baik dan cepat jika ada rencana 

observasi yang jelas (Mania, 2008: 24). Selain itu, panduan observasi 

juga membantu peneliti dalam menjaga konsistensi pengamatan 

sehingga data yang diperoleh lebih akurat, relevan, dan sesuai dengan 

tujuan penelitian. Tujuan dari pengamatan ini adalah untuk melihat 

secara langsung bagaimana proses pembelajaran tata rias karakter horor 

menggunakan model pembelajaran discovery learning di SMKN 3 

Bandar Lampung. Melalui observasi tersebut, peneliti dapat mengetahui 

tahapan pelaksanaan pembelajaran, peran guru dalam membimbing 

peserta didik, tingkat keaktifan siswa selama proses pembelajaran, serta 

kemampuan siswa dalam menemukan dan mengembangkan ide kreatif 

pada pembuatan tata rias karakter horor. 
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Tabel 3.1 Panduan Observasi Guru  

No 
Aspek yang di 

observasi 
Indikator Perilaku yang diamati 

Keterangan 

✓ /  X 

1. Stimulasi Guru memberikan 

pertanyaan yang 

membangkitkan 

rasa ingin tahu 

siswa (pertanyaan 

pemantik) 

1. Guru mengajukan 

pertanyaan terkait 

materi  karakter horor  

2. Guru mendorong 

siswa untuk dapat 

membedakan  

karakter horror 

dengan  karakter 

lainnya 

3. Guru mengaitkan 

fenomena yang 

sedang terjadi untuk 

merangsang keaktifan 

siswa 

4. Guru menampilkan 

video atau gambar 

tentang  karakter horor  

 

  

 

2. Indentifikasi 

Masalah 

Guru 

membimbing 

siswa dalam 

mencari 

pengetahuan baru 

mengenai 

pembelajaran tata 

rias  karakter  

horor. 

1. Guru meminta siswa 

untuk mencari 

informasi dari 

berbagai sumber. 

2. Guru membimbing 

siswa untuk memilih 

alat dan bahan yang 

akan dipakai dalam 

praktik. 

3. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk mencari 

inspirasi karakter 

horor dari film, foto, 

atau media sosial 

sebagai bahan 

observasi 

5. Guru memastikan 

rencana kerja siswa 

sesuai dengan 

permasalahan yang 

telah ditetapkan. 

 

3. Pengumpulan 

data 

Guru mendorong 

siswa untuk 

mencari ide atau 

referensi  karakter  

1. Guru memberi 

instruksi untuk 

mengumpulkan data 

yang didapat siswa 

dari ide atau temuan. 
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horor dari 

berbagai sumber 

2. Guru 

menginstruksikan 

siswa untuk 

menunjukan  temuan 

mereka. 

3. Guru memberikan 

saran/masukan 

kepada temuan siswa 

4. Guru memastikan 

siswa menggunakan 

informasi atau 

referensi yang telah 

ditemukan sebagai 

acuan dalam praktik 

karakter horor 

4. Pengelolaan 

data 

Guru membantu 

siswa 

menganalisis 

kesesuaian bahan 

dan teknik dengan 

karakter luka yang 

akan dibuat. 

1. Guru mengarahkan 

siswa untuk mencatat 

atau mengingat 

langkah-langkah dari 

berbagai referensi. 

2. Guru membantu 

siswa menganalisis 

kesesuaian bahan dan 

teknik dengan 

karakter luka yang 

akan dibuat. 

3. Guru membimbing 

siswa dalam memilih 

referensi yang akan 

digunakan. 

4. Guru mendampingi 

siswa menentukan 

bahan yang akan 

digunakan dalam 

pembuatan tata rias  

karakter horor 

 

5. Pembuktian  Guru 

membimbing 

siswa menarik 

kesimpulan 

berdasarkan hasil 

pembelajaran tata 

rias  karakter 

horor. 

1. Guru mengarahkan 

siswa untuk membuat 

tata rias  karakter  

horor sesuai dengan 

temuannya 

2. Guru 

menginstruksikan 

siswa mempraktikkan 

teknik yang telah 

dipilih. 

3. Guru mengawasi 

penerapan teknik 
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seperti layering latex, 

pewarnaan luka, dan 

detail darah. 

4. Guru memberikan 

koreksi langsung 

ketika teknik yang 

dilakukan kurang 

tepat.  

6. Penarikan 

kesimpulan 

Guru meminta 

siswa 

menyimpulkan 

temuan 

berdasarkan 

pembelajaran 

1. Guru meminta siswa 

menyampaikan hasil 

akhir pembelajaran 

tata rias  karakter  

horor yang telah 

dilakukan. 

2. Guru membimbing 

siswa merumuskan 

kesimpulan mengenai 

teknik  karakter horor 

yang paling efektif. 

3. Guru mendampingi 

untuk  siswa 

menyimpulkan 

langkah kerja yang 

paling efektif dalam 

menciptakan efek 

visual yang realistis. 

4. Guru mengarahkan 

siswa merumuskan 

solusi atau saran 

untuk memperbaiki 

kekurangan hasil  

karakter horor. 
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Tabel 3.2 Panduan Observasi Siswa 
 

No Aspek yang 

di observasi 

Indikator Perilaku yang diamati Keterangan 

✓ /    X 

1. Stimulasi Siswa 

menunjukkan rasa 

ingin tahu terhadap 

materi karakter 

horor 

1. Siswa 

menunjukkan 

antusiasme saat 

guru menjelaskan 

materi karakter 

horor. 

2. Siswa menjawab 

pertanyaan yang 

diajukan guru 

terkait materi 

karakter horor 

3. Siswa 

mengemukakan ide 

atau gagasan awal 

mengenai karakter 

horor yang akan 

dibuat. 

4. Siswa mengaitkan 

pengalaman atau 

pengetahuan awal 

dengan materi 

karakter horor. 

 

2. Identifikasi 

Masalah  

Siswa mampu 

mencari 

pengetahuan 

tentang karakter 

horor yang akan 

dilakukan. 

 

1. Siswa mencari 

contoh/ gambar 

karakter horor. 

2. Siswa berdiskusi 

dengan teman 

untuk 

mengidentifikasi 

permasalahan 

dalam pembuatan 

karakter horor.  

3. Siswa fokus dalam 

mempertimbangka

n permasalahan 

yang perlu 

dilakukan dalam 

pembelajaran 

karakter horor. 

4. Siswa dapat 

menemukan 

pengetahuan dan 

paham setelah 
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melihat contoh 

temuannya. 

3. Pengumpula

n Data 

Siswa mencari 

informasi mengenai 

teknik karakter 

horor dari berbagai 

sumber (internet, 

buku, video, 

pengalaman). 

1. Siswa 

mengumpulkan 

beberapa temuan 

untuk di perlihatkan 

ke guru?. 

2. Siswa mencatat 

informasi penting 

yang diperoleh 

terkait teknik dan 

bahan tata rias 

karakter horor. 

3. Siswa bertanya 

kepada guru atau 

teman untuk 

memperjelas teknik 

karakter horor yang 

belum dipahami. 

4. Siswa menggunakan 

informasi yang 

diperoleh sebagai 

bahan pertimbangan 

dalam praktik 

karakter horor. 

 

4. Pengelolaan 

data  

Siswa mengelola 

data yang di 

dapatkan saat 

mencari dan 

penggumpulkan 

data mengenai 

karakter horor 

 

1. Siswa mencatat 

langkah kerja 

pembuatan karakter 

horor berdasarkan 

informasi yang 

diperoleh. 

2. Siswa bersemangat 

dalam membuat 

karakter horor 

3. Siswa menentukan 

alat dan bahan yang 

akan digunakan 

dalam pembuatan 

karakter horor. 

4. Siswa menggunakan 

temuannya untuk 

membuat karakter 

horor. 

 

5. Pembuktian Siswa 

membuktikan hasil 

pengolahan data 

melalui praktik 

karakter horor.  

1. Siswa menerapkan 

teknik karakter horor 

sesuai dengan 

rencana kerja yang 

telah disusun. 
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2. Siswa menunjukkan 

keterkaitan antara 

teknik yang 

ditemukan dan  

digunakan dengan 

hasil karakter horor 

yang dihasilkan. 

3. Siswa 

membandingkan 

hasil praktik dengan 

referensi yang telah 

ditemukan.. 

4. Siswa 

memperlihatkan 

hasil praktik dan 

membuktikan bahwa 

teknik yang 

digunakan 

menghasilkan efek 

sesuai referensi 

(film, gambar luka 

asli, dll). 

6. Penarikan 

Kesimpulan 

Siswa membuat 

kesimpulan dari 

hasil praktik 

karakter horor 

1. Siswa mampu 

membedakan hasil 

karakter yang 

berhasil dengan 

yang kurang berhasil 

berdasarkan teknik 

aplikasinya. 

2. Siswa menyebutkan 

alasan keberhasilan 

atau kegagalan hasil 

karakter horor 

berdasarkan teknik 

aplikasinya  

3. Siswa 

menyimpulkan 

langkah mana yang 

paling efektif dalam 

menciptakan efek 

horor yang realistis. 

4. Siswa merumuskan 

solusi atau saran 

untuk memperbaiki 

kekurangan hasil 

karakter horor 
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       3.5.3 Pedoman Wawancara 

 

Pada penelitian ini, pedoman wawancara dibuat sebagai instrumen 

teratur yang terdiri dari pertanyaan yang sistematis untuk 

memperoleh informasi mendalam dari narasumber. Pedoman ini 

membantu proses wawancara agar lebih terarah dan sesuai dengan 

tujuan penelitian. Selain itu, pedoman wawancara menjaga 

konsistensi pertanyaan sehingga data lebih mudah dibandingkan dan 

dianalisis. Peneliti tetap dapat mengembangkan pertanyaan lanjutan 

sesuai dengan jawaban narasumber. Dengan pedoman yang jelas dan 

sistematis, pengumpulan data menjadi lebih efektif, akurat, dan 

dapat dipertanggungjawabkan. 

 Tabel 3.3 Tabel Pedoman Wawancara Guru 
 

No Narasumber Indikator Pertanyaan 

1. Guru  Stimulasi 1. Bagaimana cara Ibu 

memunculkan rasa 

ingin tahu siswa 

terhadap karakter 

horor?  

2. Apakah ibu 

menggunakan media 

visual (gambar luka, 

film horor) untuk 

menarik perhatian 

siswa? 

3. Apakah Ibu 

mengajukan pertanyaan 

pemicu kepada siswa? 

Bisa disebutkan 

contohnya? 

4. Menurut Ibu seberapa 

efektif tahap stimulasi 

ini dalam memotivasi 

siswa untuk belajar dan 

bereksplorasi lebih 

jauh? 

Identifikasi 

Masalah 

1. Setelah memberikan 

stimulasi, bagaimana 

cara ibu mengarahkan 

siswa untuk mulai 

menemukan atau 
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merumuskan masalah 

dalam tata rias karakter 

horor? 

2. Menurut ibu apa 

tantangan terbesar 

siswa dalam tahap 

identifikasi masalah? 

bagaimana cara 

mengatasinya? 

3. Apa bentuk pertanyaan 

pemantik yang ibu 

gunakan agar siswa 

dapat mengidentifikasi 

masalah? Bisa 

disebutkan beberapa 

contohnya? 

4. Jika siswa kesulitan 

menemukan masalah, 

strategi apa yang ibu 

lakukan? (misal: 

memberikan contoh 

kasus, menunjukkan 

kesalahan pada tata 

rias) 

Pengumpulan 

Data 

1. Bagaimana ibu 

mengarahkan siswa 

untuk mulai 

mengumpulkan 

informasi atau masalah 

dari materi karakter 

horor? 

2. Bagaimana cara siswa 

mencatat atau 

mendokumentasikan 

data yang mereka 

dapatkan? Apakah 

menggunakan buku 

tulis, foto ,atau video?  

3. Apa peran ibu saat 

siswa mengumpulkan 

data? Apakah hanya 

sebagai fasilitator, 

pemberi informasi, atau 

ikut memberi contoh 

langsung? 

4. Hambatan apa yang 

biasa muncul pada 

tahap ini? (contohnya 
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keterbatasan sumber, 

alat yang tidak lengkap, 

atau siswa bingung 

memilih informasi yang 

tepat). 

Pengelolaan 

Data 

1. Apakah ibu 

mengarahkan siswa 

membuat catatan atau 

laporan sederhana 

tentang hasil analisis 

karakter horor? 

2. Bagaimana strategi ibu 

mendorong siswa untuk 

menuliskan langkah-

langkah pembuatan 

karakter horor? 

3. Bagaimana cara ibu 

membantu siswa dalam 

proses membuatan tata 

rias karakter horror? 

4. Menurut ibu seperti apa 

tanda bahwa siswa 

sudah berhasil 

memahami materi 

karakter horor? Berikan 

contohnya 

Pembuktian 1. Bagaimana ibu 

memastikan bahwa 

hasil karakter horor 

siswa sudah sesuai 

dengan konsep luka 

atau karakter yang 

dipelajari? 

2. Bagaimana cara ibu 

membandingkan hasil 

karakter horor siswa 

dengan referensi yang 

benar (contoh gambar, 

video)? 

3. Apakah ibu meminta 

siswa untuk 

menjelaskan alasan 

pemilihan teknik 

tertentu untuk 

membuktikan bahwa 

mereka memahami 

prosesnya? 
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4. Apakah siswa diberikan 

kesempatan untuk 

mempresentasikan hasil 

tata rias mereka sebagai 

bentuk pembuktian? 

Penarikan 

Kesimpulan 

1. Bagaimana cara ibu 

membimbing siswa 

dalam proses penarikan 

kesimpulan setelah 

praktik karakter horor 

selesai 

2. Bagaimana cara ibu 

membantu siswa 

menyimpulkan 

perbedaan antara hasil 

tata rias yang berhasil 

dan yang kurang tepat? 

3. Bagaimana peran ibu 

dalam menguatkan 

kesimpulan siswa 

terkait teknik, bahan, 

dan efek tata rias 

karakter horor yang 

dihasilkan? berikan 

contohhnya 

4. Apakah ada diskusi 

bersama di akhir 

pembelajaran untuk 

menyimpulkan teknik 

tata rias karakter horor 

paling efektif yang 

ditemukan siswa? 
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            Tabel 3.4 Panduan Wawancara Siswa 

No Narasumber Indikator Pertanyaan 

1. Siswa Stimulasi 1. Apa yang pertama kali 

guru tunjukkan atau 

lakukan untuk menarik 

perhatian kalian sebelum 

belajar tata rias karakter 

horor? 

2. Apakah gambar, video, 

atau contoh karakter 

horor yang ditampilkan 

guru membuat anda 

tertarik untuk belajar 

lebih lanjut? 

3. Apakah guru 

memberikan pertanyaan 

atau tantangan yang 

membuat anda ingin 

mencari tahu lebih dalam 

tentang teknik karakter 

horor? 

4. Apakah anda merasa 

terdorong untuk 

mencoba atau 

mempelajari teknik tata 

rias karakter horor 

setelah melihat contoh 

dari guru? 

Identifikasi 

Masalah 

1. Setelah guru 

memberikan contoh 

karakter horor, apakah 

anda langsung 

memahami bagaimana 

cara membuatnya? 

2. Kesulitan apa yang 

pertama kali anda 

temukan ketika melihat 

atau mencoba membuat 

karakter horor? 

3. Apakah guru meminta 

anda untuk menyebutkan 

atau menuliskan masalah 

atau pertanyaan yang 

muncul tentang karakter 

horor? 

4. Menurut anda, apakah 

tahap menemukan 
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masalah pada materi 

karakter horor ini 

membantu anda lebih 

paham sebelum mulai 

praktik? 

Pengumpulan 

Data 

1. Bagaimana cara anda 

mencari informasi 

tentang teknik karakter 

horor setelah 

menemukan masalah? 

2. Apakah anda mencari 

referensi sendiri dari 

internet, media sosial, 

atau platform seperti 

YouTube dan Instagram? 

3. Apakah anda mencatat 

langkah-langkah tata rias 

karakter horor dari 

sumber yang anda lihat 

atau dengarkan? 

4. Menurut anda, apakah 

tahap mencari dan 

mengumpulkan 

informasi ini membantu 

anda lebih siap sebelum 

praktik tata rias karakter 

horor? 

Pengelolaan 

Data 

1. Bagaimana anda 

menyusun atau 

merangkum langkah-

langkah tata rias karakter 

horor yang akan 

digunakan? 

2. Bagaimana cara anda 

membedakan teknik 

yang efektif dan yang 

kurang berhasil dari 

informasi yang Anda 

dapatkan (foto/vidio)? 

3. Apakah anda 

mendiskusikan hasil 

informasi dengan teman 

untuk menentukan cara 

terbaik membuat efek 

luka atau karakter horor? 

4. Bagaimana cara anda 

saat membuat tata rias 

karakter horror 
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menggunakan hasil 

pencarian 

sendiri?jelaskan 

Pembuktian 1. Apakah anda diminta 

menjelaskan alasan 

memilih teknik atau 

bahan tertentu saat 

membuat efek horor 

(luka,darah)? 

2. Apakah guru meminta 

anda menunjukkan hasil 

riasan sebagai bukti 

bahwa anda memahami 

teknik yang dipelajari? 

3. Apakah teman atau guru 

memberikan masukan 

terhadap hasil riasan 

anda sebagai bentuk 

evaluasi atau 

pembuktian? 

4. Apakah anda 

membandingkan hasil 

riasan anda dengan 

gambar referensi atau 

contoh profesional untuk 

melihat tingkat 

kemiripannya? 

Penarikan 

Kesimpulan 

1. Setelah selesai praktik 

tata rias karakter horor, 

apakah anda diminta 

menyimpulkan apa yang 

sudah anda pelajari? 

2. Teknik apa yang 

menurut anda paling 

efektif untuk membuat 

luka atau efek horor? 

3. Kesalahan apa yang anda 

temui, dan apa yang bisa 

anda pelajari dari 

kesalahan tersebut? 

4. Setelah menarik 

kesimpulan, apakah anda 

merasa lebih paham dan 

siap jika diminta 

mengulang teknik 

karakter horor ini di lain 

waktu? 
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3.5.2 Panduan Dokumentasi  
 

Tabel 3.5 Tabel Pedoman Dokumentasi  
 

 

No 

 

Aspek 

 

Data 

Teknik 

Pengumpulan 

data 

Dokumentasi 

1. Deskripsi umum 

tempat penelitian 

1. Profile Sekolah 

2. Visi Misi Sekolah 

 

2. Bahan ajar tata rias  1. Modul Ajar  

3. Proses implementasi 

model discovery 

learning dalam 

pembelajaran tata 

rias karakter horror 

di SMKN 3 Bandar 

Lampung 

1. Pelaksanaan    

    praktik tata rias       

    karakter horor 

2. Pelaksanaan   

    model discovery   

    learning  

 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

 

Metode untuk menganalisis data penelitian ini menggunakan cara analisis data 

kualitatif. Analisis dilakukan dengan cara mendeskripsikan dan mengikuti 

tahapan berikut:  

 

3.6.1 Reduksi data 
 

Reduksi data adalah proses di mana data mentah yang diperoleh dari 

lapangan perlu diseleksi, disederhanakan dan difokuskan agar 

menjadi terstruktur dan memiliki makna. Menururt (Rijali, 2018: 81) 

menjelaskan bahwa reduksi data adalah proses untuk merangkum 

data. Proses ini melibatkan pemilahan data ke dalam konsep, 

kategori, dan tema tertentu. Pada tahap ini, peneliti memilih dan 

mengatur data yang telah dikumpulkan dari berbagai cara, seperti 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data tersebut kemudian 

dikelompokkan sesuai dengan fokus penelitian. Proses ini bertujuan 

membantu peneliti menemukan pola, tema, atau hubungan antar 

kategori yang penting untuk tujuan penelitian. Informasi yang tidak 

penting atau tidak berhubungan langsung dengan fokus penelitian 

akan diabaikan. Hal ini agar analisis dapat dilakukan lebih fokus dan 
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sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga tidak menyimpang dari 

apa yang sedang diteliti. Reduksi data juga dilakukan secara terus-

menerus selama penelitian. Dalam pendekatan kualitatif, analisis 

data tidak hanya dilakukan setelah data dikumpulkan, tetapi dimulai 

dari awal hingga akhir penelitian. Melalui reduksi data yang teratur, 

peneliti bisa memilih informasi yang paling penting dan berarti 

untuk dianalisis lebih lanjut di tahap berikutnya. 

 

3.6.2 Tahap Penyajian Data  
 

Pada Tahap ini, menyusun dan mengelompokkan data yang sudah 

diringkas menjadi bentuk yang teratur dan mudah dipahami. Data 

disajikan dalam bentuk cerita yang menjelaskan, kutipan dari hasil 

wawancara dan catatan observasi. Tujuan penyajian data ini adalah 

untuk membantu peneliti memahami hasil observasi, dokumentasi 

foto, serta tabel yang jelas. Penyajian data bertujuan untuk 

memudahkan penelitian dalam mendalami pola, hubungan, atau 

kecenderungan yang muncul dari data yang sudah dikumpulkan. 

Misalnya, peneliti menyajikan bagaimana guru menerapkan tahap-

tahap model pembelajaran discovery learning dalam kegiatan 

praktik tata rias karakter horor, bagaimana siswa menghasilkan 

riasan yang orisinal dan unik. 

 

3.6.3 Tahap Penarikan Kesimpulan 
 

Tahap terakhir dalam analisis data adalah menyimpulkan hasil 

berdasarkan informasi yang sudah disajikan. Kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif tidak hanya sekadar merangkum data, tetapi 

juga mengartikan makna dari hasil temuan untuk menjawab 

pertanyaan yang ada dalam penelitian. Pada tahap ini, peneliti 

melakukan refleksi terhadap data, menghubungkan antara teori dan 

temuan di lapangan, serta mengevaluasi apakah implementasi model 

pembelajaran discovery learning benar menghasilkan riasan yang 

unik yang dihasilkan oleh siswa. Verifikasi dilakukan secara 
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konsisten dari proses penelitian, bahwa kesimpulan yang diberikan 

benar-benar berdasarkan data yang dapat dipercaya dan konsisten. 

Triangulasi adalah metode yang melibatkan penggunaan berbagai 

sumber, teknik, dan waktu, juga digunakan untuk memperkuat 

keabsahan data yang dianalisis. 

 

3.7 Teknik Keabsahan Data 

 

Keabsahan data dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk memastikan bahwa 

data yang diperoleh bener-benar mencerminkan keadaan yang sebenarkan di 

lapangan dan dapat dipercaya. Peneliti dalam kajian ini menggunakan teknik 

triangulasi untuk memeriksa dan menguji kebenaran data yang telah 

dikumpulkan. Penelitian ini menggunakan dua jenis triangulasi, yaitu 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Trianguasi sumber diakukan dengan 

membandingkan informasi yang didapat dari berbagai pihak, seperti guru, 

siswa, dan hasil karya siswa dalam proses belajar mengajar. Hasil wawancara 

dengan guru dibandingkan  dengan hasil wawancara siswa. Selain itu, 

didukung oleh hasil observasi dan dokumentasi tentang pembelajaran tata rias 

karakter horor di kelas. Dengan menggunakan triangulasi sumber, peneliti bisa 

memastikan bahwa informasi yang didapat tidak hanya berasal dari satu pihak 

saja, tetapi saling melengkapi dan mendukung satu sama lain.  

 

Teknik triangulasi dilakukan dengan membandingkan data yang didapat dari 

berbagai cara seperti observasi, pengumpulan data, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil wawancara digunakan untuk memahami dan mengetahui 

pengalaman tentang penerapan model pembelajaran discovery learning, serta 

keterlibatan guru dan siswa dalam menciptakan karya tata rias karakter horor. 

Data tersebut kemudian dibandingkan dengan hasil observasi langsung 

terhadap kegiatan belajar dan dokumentasi yang berupa foto, vidio, serta hasil 

karya karakter horor yang dibuat oleh siswa. Data yang didapat dari berbagai 

cara menunjukan bahwa data tersebut cocok, sehingga data ini dianggap valid 

dan bisa dipercaya. Peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik untuk meningkatkan keabsahan data. 



 
 

 
 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

 5.1 Simpulan 

 

Penelitian yang telah dilakukan dalam dua pertemuan tentang Implementasi 

Model pembelajaran discovery learning pada pembelajaran tata rias karakter 

horor di SMKN 3 Bandar Lampung, menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih 

aktif dan kreatif. Selama pembelajaran di pertemuan pertama dan kedua, siswa 

menunjukan semangat dan aktif berpartisipasi. Siswa juga kreatif dengan 

menghasilkan karya karakter horor yang beragam, unik, dan sesuai dengan 

karakter yang ditentukan dalam pembelajaran. Proses pembelajaran dilakukan 

menggunakan 6 tahapan model pembelajaran discovery learning yaitu 

stimulasi, identifikasi masalahh, pengumpulan data, pengelolaan data, 

pembuktian, dan penarikan kesimpulan. Tahapan tersebut dilakukan dengan 

baik oleh pendidik dan juga peserta didik dalam proses pembelajaran tata rias 

karakter horor yang dilakukan. Tahap model pembelajaran discovery learning 

guru memberikan pemahaman atau penjelasan mengenai materi karakter horor  

 

Guru berperan penting dalam pembelajaran dengan membantu dan 

mendampingi siswa di setiap thap proses belajar. Pada tahap stimulasi, guru 

mengajukan pertanyaan yang bisa membuat siswa lebih aktif. Tahap 

identifikasi masalah dan pengumpulan data dilakukan dengan baik. Siswa 

dapat berpikir dengan kritis dalam menemukan permasalahan serta mencari 

referensi untuk menciptakan riasan karakter horor yang realistis. Selanjutnya, 

pada tahap pengelolaan data dan pembuktian, siswa mampu menerapkan 

teknik, alat, dan bahan sesuai dengan konsep yang telah direncanakan serta 

membandingkan hasil karya dengan referensi yang diperoleh. Melalui tahap 
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penarikan kesimpulan, siswa dibimbing untuk merefleksikan hasil 

pembelajaran sebagai bentuk evaluasi terhadap proses dan hasil praktik tata 

rias karakter horor. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran 

discovery learning pada pembelajaran tata rias karakter horor dapat 

meningkatkan keaktifan, pemahaman, dan kreativitas siswa dalam proses 

pembelajaran. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan simpulan proses pembelajaran tata rias karakter horor 

menggunakan model discovery learning di SMKN 3 Bandar Lampung, untuk 

meningkatkan hasil pembelajaran siswa, diharapkan siswa dapat lebh aktif dan 

siap belajar saat mengikuti pelajaran tata rias karakter horor yang menggunakan 

model pembelajaran discovery learning, khususnya dalam merespons stimulus, 

mengemukakan pendapat, serta terlibat aktif dalam diskusi dan praktik. Hal ini 

penting agar proses penemuan konsep dan keterampilan karakter horor dapat 

berlangsung secara optimal. 

 

1. Guru disarankan untuk terus menerapkan dan mengembangkan model 

pembelajaran discovery learning dalam pelajaran karakter horor. Hal ini 

bisa dilakukan dengan memberikan rangsangan, bimbingan yang jelas, serta 

memberi kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan menerapkan 

konsep secara mandiri. Sehingga, model pembelajaran discovery learning 

dapat diterapkan secara konsisten sebagai model pembelajaran yang efektif 

untuk materi karakter horor 

 

2. Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan model pembelajaran 

discovery learning dalam pembelajaran tata rias karakter horor dengan 

menyediakan fasilitas yang cukup, seperti ruang praktik yang luas, nyaman, 

dan sesuai dengan kebutuhan belajar. Sekolah sebaiknya tidak 

menggabungkan ruang praktik riasan dengan praktik lain seperti mewarnai 

rambut, spa, dan creambath. Hal ini bertujuan agar proses belajaran dan 

praktik dapat berjalan dengan baik.
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